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INTISARI { ABSTRAKSI )

Agar perusahaan dapat bertahan hidup dan berhasil dalam
menghadapi persaingan yang semakin tajam pada era informasi ini,
perusahaan harus menggunakan sistern pengukuran dan manajemen yang
mampu meningkatkan daya saingnyas, memberikan umpan balik serta
memandu perbatkan kinerja secara berkesinambungan.

Banyak perusahaan yang melengkapi strategi-strategi sepert customer
relationship, core competencies, dan organizational capabilities hanya dengan tolok
ukur-tolok ukur keuangan sebagai pengukur kinerja dan motivator. Tolok
ukur keuangan ini tidak dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
perusahaan karena sifatnya yang agregatif dan historis. Tolok ukur keuangan
ini cenderung mendorong manajer untuk memperhatikan kinerja jangka
pendek saja dan tidak mampu mengungkapkan sebab-sebab keberhasilan
atau kegagalan perusahaan sehingga tidak dapat memandu manajer dalam
memperbaiki kinerja perusahaan pada masa yang akan datang.

Balanced Scorecard, sekelompok tolok ulur yang diturunkan dari visi
dan strategi perusahaan, menawarkan kesetmbangan antara tolok ukur
keuangan dan operasional dan memungkinkan manajer menilai kinerja
perusahaan secara keseluruhan dari empat perspekbf penting : keuangan,
pelanggan, bisnis irternal, dan belajar. Balanced Scorecard menyediakan tolok
ukur yang lebih obyektf bagi manajer untuk menilai kinerja perusahaan
secara keseluruhan.

Usaha perusahaan untuk memperoleh dukungan karyawannya dalam
pencapaian visi dan tujuannya serta implementasi strategi diperkuat apabila
sumbangan individu dalam pencapaian sasaran scorecard dihubungkan
dengan program kompensasi (bonus). Bonus yang diterima seorang manajer
akan didasarkan pada keberhasilan manajer tersebut dalam mencapai
ataupun melampaui target yang ditetapkan terlebih dahulu atas tolok ukur-
tolok ukur dalam Balanced Scorecard. Penghitungan bonus tahunan didasarkan
pada persentase prioritas relatif keseluruhan tolok ukur yang dihitung
dengan bantuan Proses Hierarki Analitik.
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